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ABSTRAK 

 

Intan Permata Sari, 2022. Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Selama Masa 

Pandemi Pada Materi Ekologi di SMA Negeri 4 Palembang. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Susi Dewiyeti, S.Si., 

M.Si., (II) Erie Agusta, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci: Keterampilan proses sains, pandemi, materi ekologi. 

Penelitian analisis keterampilan proses sains ini dilatarbelakangi oleh guru yang 

dominan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab, guru belum 

pernah mengukur keterampilan proses sains pada siswa, siswa merasa kesulitan 

mengikuti kegiatan praktikum dimasa pandemi selain itu guru juga merasa 

kurangnya respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis keterampilan proses sains siswa selama masa pandemi 

pada materi ekologi di SMA Negeri 4 Palembang. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

soal pilihan ganda beralasan. Sampel penelitian seluruh siswa kelas XI IPA dengan 

jumlah responden 140 siswa. Teknik pengambilan sampel dengan cara random 

sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 

kuesioner, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian keterampilan proses sains kelas XI 

IPA yang didapatkan dengan rata-rata 53,89% dengan kategori sedang, yaitu 

indikator mengamati sebesar 65,63%, mengelompokkan 60,79%, menafsirkan 

56,90%, meramalkan 52,86%, mengajukan pertanyaan 48,81%, berhipotesis 

44,17%, menyimpulkan 54,29%, melakukan percobaan 47,50%, menggunakan alat 

bahan 47,62%, menerapkan konsep 48,57%, dan berkomunikasi 48,21%. Dapat 

disimpulkan bahwa indikator keterampilan proses sains terkategori tinggi yaitu 

mengamati dan keterampilan siswa paling rendah yaitu merumuskan hipotesis. 
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ABSTRACT 

 

Intan Permata Sari, 2022. Analysis of Student Science Process Skills During the 

Pandemic Period on Ecological Materials at SMA Negeri 4 Palembang. Thesis. 

Biology Education Study Program, Undergraduate Program (S1). Faculty of 

Teacher Training and Education, Muhammadiyah University of Palembang. 

Advisors: (1) Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si., (II) Erie Agusta, S.Pd., M.Pd. 

 

Keywords: Science process skills, pandemic, ecological material. 

 

This research on the analysis of science process skills is motivated by the dominant 

teacher using the lecture, discussion, and question and answer method, the teacher 

has never measured science process skills in students, students find it difficult to 

participate in practicum activities during the pandemic. . The purpose of this study 

was to analyze students' science process skills during the pandemic on ecological 

material at SMA Negeri 4 Palembang. The research method used in this research 

is quantitative descriptive using multiple choice questions. The research sample 

was all students of class XI IPA with 140 students as respondents. The sampling 

technique is by random sampling. Data collection techniques were carried out by 

observation, interviews, questionnaires, tests and documentation. The results of the 

research on science process skills for class XI IPA obtained an average of 53.89% 

in the medium category, namely indicators observing at 65.63%, grouping 60.79%, 

interpreting 56.90%, predicting 52,86%, asking questions 48,81%, hypothesized 

44.17%, concluded 54.29%, conducted experiments 47.50%, used material tools 

47,62%, applied concepts 48,57%, and communicated 48,21%. It can be concluded 

that the indicator of science process skills is categorized as high, namely observing 

and the lowest student skill is formulating hypotheses. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan cara yang ditempuh oleh individu untuk 

mengembangkan kemampuan sehingga bermanfaat untuk kepentingan dirinya 

sendiri maupun masyarakat (Rani, Hidayat, & Fadillah 2019). Pendidikan pada 

dasarnya berlangsung dalam bentuk proses belajar mengajar yang melibatkan dua 

pihak yaitu guru dan peserta didik, dengan tujuan yang sama yaitu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Fenomena pembelajaran yang terjadi di sekolah dari 

tingkat rendah sampai pada perguruan tinggi yaitu saat terjadinya pandemi Covid-

19. Di satu sisi juga, fenomena yang terjadi adalah bahwa adanya keharusan dalam 

penguasaan keterampilan dan kompetensi yang dimiliki oleh guru dan peserta didik 

dalam pembelajaran abad-21, dua Fenomena ini menjadi bahan evaluasi berpikir 

untuk mengetahui perkembangan proses pembelajaran, apakah terjadi peningkatan 

atau penurunan (istilah sekarang dikenal dengan learning loss) (Haris, Sentaya, & 

Sulindra 2022). Menurut Pratiwi (2021), mengartikan bahwa learning loss adalah 

keadaan dimana peserta didik kehilangan pengetahuan dan keterampilan baik 

secara umum atau khusus maupun kemunduran secara akademis, yang terjadi 

karena kesenjangan yang berkepanjangan akan ketidak berlangsungannya proses 

pendidikan. Budi et al., (2021), mengemukakan bahwa gejala anak yang mengalami 

learning loss yaitu salah satunya menurunnya intelektual dan keterampilan. 

Keterampilan proses sains merupakan seperangkat keterampilan yang 

digunakan ilmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah atau metode ilmiah 

(Rustaman, 2011). Keterampilan proses sains juga dapat diartikan sebagai suatu 

pendekatan atau suatu aktivitas ilmiah yang dapat menambah wawasan kita dalam 
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pengembangan kemampuan intelektual, sosial dan fisik yang bersumber dari 

kemampuan mendasar yang ada pada diri kita sendiri (Septantiningtyas, 2020). 

Komponen KPS yang digunakan dalam penelitian ini yaitu komponen KPS 

menurut Rustaman yaitu mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan, 

mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat 

dan bahan, menerapkan konsep, berkomunikasi dan melaksanakan percobaan 

(Rustaman, 2011), penerapan keterampilan proses sains salah satunya pada mata 

pelajaran biologi, dimana ilmu pengetahuan alam ini harus dapat dipahami bukan 

hanya sekedar dihafal, siswa juga harus dapat menemukan sendiri suatu konsep 

sehingga peserta didik dapat langsung melakukan proses kegiatan untuk melatih 

keterampilan proses sains.  

Mata pelajaran biologi memiliki beberapa materi ajar yang dapat digunakan 

untuk melatih keterampilan proses sains, salah satunya adalah materi ekologi 

karena materi ekologi mencakup keseluruhan interaksi antara makhluk hidup 

dengan lingkungannya, sehingga dalam proses pembelajarannya peserta didik dapat 

melakukan kegiatan ilmiah secara langsung kealam, sehingga ketika 

mempelajarinya akan lebih berkesan dan bermakna di benak peserta didik. 

Penelitian ini memilih SMA Negeri 4 Palembang karena memiliki akreditasi A 

yaitu sangat baik yang bertujuan untuk melihat keterampilan proses sains peserta 

didik di sekolah tersebut selama masa pandemi. Sekolah yang telah terakreditasi A, 

mengacu pada sarana prasarana, kualitas belajar peserta didik dan kualitas guru 

dalam mengajar. Serta dalam penerapan keterampilan proses sains seharusnya 

sudah berjalan dengan baik. Pada kenyataannya masih jarang dilakukan kegiatan 

pratikum, sehingga keterampilan proses sains didalam pembelajaran sulit terukur. 
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ine (2015), menyatakan bahwa kebanyakan 

guru dalam proses pembelajaran masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional, dimana pembelajaran tersebut berorientasikan pada pengukuran 

kognitif siswa saja, sehingga pada pembelajaran biologi penilaian keterampilan 

proses sains yang seharusnya dapat terukur menjadi terlupakan dan kadang 

pratikum ini tidak berjalan dikarenakan berbagai macam faktor.  

Berdasarkan hasil wawancara secara Offline dengan guru disekolah pada 

tanggal 11 Oktober 2021 di SMA Negeri 4 Palembang dan wawancara secara 

Online pada tanggal 12 Oktober 2021 melalui google form dengan siswa diperoleh 

identifikasi masalah. Pertama berdasarkan perspektif guru: 1) Guru dominan 

menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 2) Guru belum pernah 

mengukur keterampilan proses sains pada siswa. 3) Guru merasa kurangnya respon 

siswa terhadap kegiatan belajar mengajar. Kedua berdasarkan perspektif siswa: 1) 

Siswa merasa pembelajaran selama pandemi kurang menarik. 2) Siswa merasa 

kesulitan mengikuti kegiatan praktikum dimasa pandemi.  

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dilakukan maka didapatkan 

prioritas masalah bahwa guru belum pernah mengukur keterampilan proses sains. 

Salah satu cara untuk mengukur keterampilan proses sains adalah dengan 

menggunakan soal pilihan ganda beralasan. Menurut penelitian Vermalia (2013) 

dalam Samaduri (2022: 111), menyatakan bahwa keunggulan soal pilihan ganda 

beralasan yaitu dapat mengukur berbagai tingkatan kognitif, reliabilitas soal yang 

relative tinggi, dapat mengukur kemampuan pemecahan masalah dan tidak ada 

peluang untuk menerka atau menebak jawaban seperti pada pilihan ganda biasa.  
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Penelitian analisis keterampilan proses sains ini didukung oleh penelitian 

Elvanisi, Hidayat, & Fadillah (2018), yang menyatakan bahwa Persentase 

keterampilan proses sains yang dikuasai oleh siswa SMA se-Kecamatan Bukit 

Kecil Palembang yaitu indikator tertinggi meramalkan sebesar 73,48% dan 

indikator terendah merumuskan hipotesis 42,04%. Sedangkan persentase 

keterampilan proses sains yang dikuasai oleh siswa SMA se-Kecamatan Ilir Barat 

I Palembang yaitu indikator tertinggi mengelompokkan sebesar 77,21% dan 

indikator yang terendah mengkomunikasikan sebesar 49,03%.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian mengenai “Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Selama 

Masa Pandemi Pada Materi Ekologi di SMA Negeri 4 Palembang.”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada diatas, rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana keterampilan proses sains (KPS) siswa selama 

masa pandemi pada materi ekologi di SMA Negeri 4 Palembang? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis keterampilan proses sains (KPS) siswa selama masa pandemi pada 

materi ekologi di SMA Negeri 4 Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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2. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi dalam 

mengukur keterampilan proses sains siswa dalam kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran biologi. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui presentase penguasaan 

keterampilan proses sains siswa SMA Negeri 4 Palembang dan hasil penelitian 

ini dapat menjadi suatu kegiatan yang berkesinambungan serta bermanfaat bagi 

peneliti selanjutnya. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah  

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Palembang yang ada di wilayah 

Kecamatan Seberang Ulu II. 

2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ekologi. 

3. Keterampilan peserta didik yang diukur yaitu keterampilan proses sains. 

4. Penelitian ini dilakukan selama masa pandemi. 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kelas yang dipilih adalah kelas XI IPA 1 sampai 6. 

2. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kuantitatif. 

3. Teknik pengambilan sampel dengan cara random sampling. 

4. Parameter yang digunakan adalah hasil belajar peserta didik yaitu hasil 

pengerjaan instrumen soal keterampilan proses sains dalam bentuk soal berupa 

pilihan ganda beralasan. 
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5. Batasan indikator keterampilan proses sains (KPS) terdiri dari 11 indikator, 

mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan, merumuskan 

hipotesis, merencanakan percobaan, mengkomunikasikan, mengajukan 

pertanyaan, menyimpulkan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep. 

F. Definisi Operasional  

1. Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang pada hakikatnya ada 

dalam diri siswa, Indikator keterampilan yang meliputi mengamati (observasi), 

mengelompokkan, menafsirkan (interprestasi), meramalkan, mengajukan 

pertanyaan, merumuskan hipotesis, menyimpulkan, merencanakan percobaan, 

menggunakan alat bahan, menerapkan konsep, mengkomunikasikan. Serta 

keterampilan yang dapat digunakan untuk memahami fenomena apa saja yang 

terjadi, dalam memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsep, prinsip 

hukum dan teori pada sains 

2. Materi ekologi merupakan materi yang mempelajari tentang hubungan timbal 

balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya yang ada di dalam 

kehidupan sehari-hari.   
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